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ABSTRAK 

Anita Sri Purnama:  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Eksperimen Berbasis Proyek Pembuatan Nata de pachy 

pada Materi Inovasi Bioteknologi Fase E SMA 

Pembelajaran biologi lebih menekankan pada pembelajaran proses sains 

agar menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik. Keterampilan proses sains dapat 

dilatih dengan kegiatan praktikum. Praktikum dapat memfasilitasi peserta didik 

belajar sesuai dengan pengalamannya langsung. Upaya yang dilakukan untuk 

melatih keterampilan proses sains yaitu dengan mengembangkan LKPD 

eksperimen berbasis proyek pembuatan nata de pachy pada materi inovasi 

bioteknologi fase E SMA. Adapun tujuan penelitian ini untuk menghasilkan LKPD 

eksperimen materi inovasi bioteknologi proyek nata de pachy pemanfaatan 

bengkuang sebagai potensi lokal Padang yang valid dan terbaca dengan baik. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan 

model 4-D. model ini terdiri dari empat tahapan yaitu: Define, Design, Develop, 

dan Disseminate. Karena keterbatasan waktu dan dana, penelitian dilakukan sampai 

tahap develop terhadap uji validitas dan uji keterbacaan. Subjek penelitian yaitu dua 

orang dosen Departemen Biologi FMIPA UNP dan satu orang guru biologi sebagai 

validator, serta 31 peserta didik fase F2 dan satu orang guru biologi SMAN 15 

Padang sebagai responden untuk uji keterbacaan. Instrumen yang digunakan dalam 

Penelitian ini berupa lembar wawancara guru dan angket observasi peserta didik, 

lembar angket validasi dan keterbacaan. Teknik anaisis data yang digunakan yaitu 

analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji validitas 

LKPD eksperimen yang dikembangkan dengan nilai validitas sebesar 95,81% 

dengan kriteria sangat valid, serta nilai keterbacaan oleh guru sebesar 91,36% dan 

nilai keterbacaan dari peserta didik sebesar 93,05% dengan kriteria sama yaitu 

sangat baik. Telah dihasilkan LKPD eksperimen materi inovasi bioteknologi 

proyek nata de pachy pemanfaatan bengkuang sebagai potensi lokal Padang Fase 

E SMA yang sangat valid dan terbaca dengan sangat baik. 

Kata Kunci: LKPD Eksperimen, Project based learning, Nata de pachy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berkaitan sangat erat dengan 

lingkungan dan harus relevan dengan kebutuhan peserta didik (Situmorang, 2016). 

Pembelajaran biologi di SMA mempunyai karakteristik sebagai pembelajaran yang 

membimbing peserta didik memperoleh pengetahuan berdasarkan pengumpulan 

data dan eksperimen serta pengamatan untuk mendapatkan penjelasan mengenai 

suatu materi pembelajaran. Pembelajaran biologi mencakup pengembangan 

kemampuan dengan memberikan pertanyaan, mencari jawaban, memahami 

jawaban dan menyempurnakan jawaban melalui cara-cara sistematis yang akan 

diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Pembelajaran biologi lebih 

menekankan pada pembelajaran proses sains agar menumbuhkan sikap ilmiah 

peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Keterampilan proses sains melatih peserta didik untuk mampu menemukan 

fakta-fakta, konsep-konsep dan teori ilmiah selama proses pembelajaran 

berlangsung. Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan seseorang dalam 

menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu hasil tertentu (Elvanisi, dkk., 2018). Dalam pembelajaran biologi 

salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta 

didik melalui kegiatan praktikum.  

Praktikum dapat memfasilitasi peserta didik belajar sesuai dengan 

pengalamannya langsung. Kegiatan praktikum dirancang secara khusus agar 

peserta didik dapat mengembangkan aktivitas belajar dan memperoleh fakta dari 



2 
 

 

konsep yang dipelajarinya. Melalui kegiatan praktikum, peserta didik dapat 

menggali dan menemukan konsep pembelajarannya sendiri dan mendapatkan 

pengalaman empiris melalui proses kerja ilmiah yang dilakukannya (Mariyam, 

dkk., 2015). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan seorang guru biologi fase E SMAN 15 Padang yaitu ibu Susiana Susmita 

S.Pd, mengungkapkan bahwa proses pembelajaran biologi berjalan dengan baik 

namun untuk kegiatan praktikum belum terlaksana dengan baik karena tidak adanya 

panduan praktikum yang digunakan saat praktikum dilaksanakan. Kegiatan 

praktikum yang telah dilakukan berupa praktikum mandiri di rumah pada materi 

inovasi bioteknologi. Namun kegiatan praktikum mandiri  yang telah dilakukan 

belum dapat memaksimalkan capaian pembelajaran pada materi inovasi 

bioteknologi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta didik yang tidak 

membawa hasil praktikum mandiri di rumah ke sekolah. 

Penyebaran angket observasi telah dilaksanakan kepada 66 peserta didik fase 

E SMAN 15 Padang dilakukan pada tanggal 26 Mei 2023. Berdasarkan hasil 

penyebaran angket peserta didik menyatakan 84,8% jarang menggunakan metode 

praktikum pada pembelajaran biologi, 93,9% tidak adanya penuntun praktikum 

pada kegiatan praktikum, 74,6% praktikum pada materi inovasi bioteknologi belum 

berjalan efektif, 84,8% perlu diadakan inovasi praktikum pada materi inovasi 

bioteknologi, 78,7% praktikum pada materi inovasi bioteknologi belum terintegrasi 

potensi lokal, 90,9% praktikum mempengaruhi minat keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan praktikum. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa belum 

ada lembar kerja praktikum yang memberikan keterpaduan konten materi dan 

penanaman nilai yang dikaitkan dengan potensi lokal pada pembelajaran biologi di 

SMAN 15 Padang. Hal ini menyebabkan tidak adanya praktikum inovasi 

bioteknologi yang terintegrasi potensi lokal di sekolah. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut peneliti memilih untuk mengembangkan kegiatan praktikum 

pada materi inovasi bioteknologi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik di SMAN 15 Padang dengan memanfaatkan potensi lokal daerahnya. 

Potensi lokal kota Padang yang dekat dengan keseharian peserta didik salah satunya 

adalah tanaman bengkuang. 

Bengkuang dengan nama latin Pachyrhizus erosus berasal dari golongan umbi-

umbian mempunyai banyak potensi yang sangat baik untuk dikembangkan. 

Bengkuang dapat menjadi substrat untuk membuat nata, yaitu dengan 

memanfaatkan air ekstrak bengkuang. Air ekstrak tersebut difermentasikan dengan 

strarter nata hingga akhirnya menjadi nata de pachy (Wardhana, dkk., 2016). 

Dengan pembuatan nata de pachy, peserta didik dapat belajar tentang prinsip 

inovasi bioteknologi yang bisa dikaitkan dengan pemanfaatan potensi lokal Padang. 

Untuk melaksanakan praktikum ini diperlukan suatu bahan ajar berupa LKPD 

eksperimen. Pemanfaatan LKPD eksperimen sebagai bahan ajar dapat 

mempermudah peserta didik memahami materi dan prosedur praktikum. Adanya 

pemanfaatan LKPD berguna untuk sumber belajar yang berisi lembaran, langkah-

langkah pelaksanaan tugas serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang 

dikerjakan oleh peserta didik yang dibuat berdasarkan capaian pembelajaran 
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(Pawestri & Zulfiati, 2020). Pada LKPD eksperimen dibutuhkan suatu model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang bisa digunakan dalam praktikum, salah 

satunya adalah model pembelajaran berbasis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas 

dengan melibatkan kerja proyek dalam proses pembelajaran. Project based 

learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

agar terlatih untuk terlibat langsung dalam memberikan solusi atas sebuah 

permasalahan. Dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek peserta didik 

diharapkan mampu untuk mandiri dan terampil dalam menyelesaikan tugas yang 

dihadapinya (Saputra, dkk., 2013).  

Beberapa penelitian telah melaporkan pengembangan bahan ajar terintegrasi 

potensi lokal. Fara, dkk., (2023) telah mengembangkan LKPD berbasis potensi 

lokal terintegrasi keterampilan abad 21 pada materi ekosistem kelas X SMAN 2 

Halmahera Barat. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa LKPD berbasis potensi 

lokal terintegrasi keterampilan abad 21 pada materi ekosistem kelas X SMAN 2 

Halmahera Barat yang dikembangkan berkriteria sangat layak digunakan.  

Berdasakan hasil rata-rata pada aspek materi biologi sebesar 87,98, aspek 

pembelajaran abad 21 yaitu 88,08, aspek pembelajaran terintegrasi potensi lokal 

sebesar 88,78 dan aspek bahasa sebesar 86,75. 

Pemanfaatan LKPD eksperimen berbasis proyek pembuatan nata de pachy 

pada materi inovasi bioteknologi membuat peserta didik menjadi terlatih untuk 

melaksanakan sebuah prosedur ilmiah melalui pengerjaaan sebuah proyek sehingga 
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dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Peserta didik tidak 

hanya diajarkan untuk membuat solusi yang mampu memecahkan permasalahan 

lingkungan tetapi juga diajarkan memberikan banyak manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan maka 

Pengembangan LKPD Ekesperimen Berbasis Proyek Pebuatan Nata de Pachy pada 

Materi Inovasi Bioteknologi Fase E SMA perlu dilakukan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut.  

1. Belum tersedianya LKPD eksperimen dalam kegiatan proyek pada materi 

inovasi bioteknologi di SMAN 15 Padang.  

2. Belum adanya penerapan model project based learning dalam kegiatan 

praktikum di SMAN 15 Padang.  

3. Praktikum pada materi inovasi bioteknologi di SMAN 15 Padang belum 

terintegrasi potensi lokal Padang.  

4. Proyek nata de pachy pada materi inovasi bioteknologi di SMAN 15 Padang 

belum pernah dilakukan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka batasan 

masalah penelitian ini adalah belum dikembangkan LKPD eksperimen berbasis 

proyek pembuatan nata de pachy pada materi inovasi bioteknologi fase E SMA. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana mengembangkan LKPD eksperimen berbasis proyek pembuatan 

nata de pachy pada materi inovasi bioteknologi fase E SMA yang valid dan 

memiliki keterbacaan yang baik? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD eksperimen berbasis proyek 

pembuatan nata de pachy pada materi inovasi bioteknologi fase E SMA yang valid 

dan memiliki keterbacaan yang baik. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.  

1. Bagi peserta didik, dapat memperoleh pengalaman belajar baru sebagai salah 

satu alternatif sumber belajar yang membantu dan mempermudah peserta didik 

dalam melaksanakan proyek agar lebih memahami dan menguasai kegiatan 

proyek khususnya pada materi inovasi bioteknologi.  

2. Bagi guru, sebagai alternatif media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

biologi khususnya dalam kegiatan proyek untuk lebih menjelaskan dan 

memperdalam pemahaman materi inovasi bioteknologi agar tujuan 

pembelajaran tercapai.  

3. Bagi peneliti, sebagai masukan bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana 

validitas dan uji keterbacaan LKPD eksperimen berbasis proyek pembuatan 

nata de pachy pada materi inovasi bioteknologi fase E SMA. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan tambahan informasi untuk 

penelitian relevan selanjutnya. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah LKPD 

Eksperimen Materi Inovasi Bioteknologi Proyek Nata de Pachy Pemanfaatan 

Bengkuang sebagai Potensi Lokal Padang. LKPD eksperimen ini memiliki 

komponen Kata Pengantar, Daftar Isi, Petunjuk Penggunaan, Kompetensi 

Pembelajaran, Proyek Nata de Pachy, Daftaar Pustaka, dan Profil Penulis. LKPD 

eksperimen ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Word 2013 dan Canva 

sebagian besar menggunakan font Book Antiqua. 

LKPD eksperimen dikembangkan menggunakan model pembelajaran project 

based learning. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik diminta terlebih 

dahulu melakukan pengenalan materi yang ada pada kegiatan proyek. Dalam 

pengimplementasiannya guru menggunakan sintaks model PjBL dengan langkah-

langkah sebagai berikut. Pertama memberikan pertanyaan mendasar pada peserta 

didik mengenai pemanfaatan potensi lokal Padang yang merupakan bagian dari 

materi inovasi bioteknologi. Peserta didik diminta untuk menganalisis pemecahan 

masalah potensi lokal kota Padang yang terjadi pada lingkungan sekitar beserta 

solusi untuk pemecahan masalah tersebut. Langkah kedua yaitu menyusun 

perencanaan proyek berupa pembuatan nata de pachy sebagai solusi untuk 

pemecahan permasalahan pemanfaatan potensi lokal Padang pada materi inovasi 

bioteknologi. Langkah ketiga yaitu menyusun jadwal kegiatan proyek pembuatan 

nata de pachy. Langkah keempat yaitu memonitoring peserta didik dan kemajuan 
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kegiatan proyek peserta didik selama dari persiapan proyek hingga selesai. Langkah 

kelima yaitu penilaian hasil peserta didik, peserta didik melakukan pembuatan nata 

de pachy dan membuat produk olahan sebagai pemanfaatan potensi lokal Padang. 

Langkah terakhir yaitu mengevaluasi pengalaman peserta didik selama kegiatan 

proyek pada materi inovasi bioteknologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan telah dihasilkan LKPD eksperimen materi inovasi bioteknologi proyek 

nata de pachy pemafaatan bengkuang sebagai potensi lokal Padang fase E SMA 

yang sangat valid dan nilai keterbacaan yang sangat baik, sehingga layak digunakan 

sebagai bahan ajar biologi untuk fase E SMA. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut. 

1. LKPD eksperimen ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar mata 

pelajaran biologi untuk fase E SMA pada kurikulum merdeka.  

2. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap uji validitas dan uji keterbacaan, 

maka disarankan kepada peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian 

lanjutan berupa tahapan penyebaran (disseminate) untuk mengetahui tingkat 

keefektifan penggunaan LKPD eksperimen materi inovasi bioteknologi proyek 

nata de pachy pemafaatan bengkuang sebagai potensi lokal Padang fase E 

SMA.  

3. Penelitian ini masih terbatas pada materi bioteknologi, untuk itu diharapkan 

agar dapat dikembangkan LKPD eksperimen pada materi lain. 
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